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ABSTRAK 

 

BIMO SATRIO KUSUMO MURTONO, NIM D0414012, judul skripsi EVALUASI DARI 

IMPLEMENTASI INDONESIA - JAPAN ECONOMIC PARTNERSHIP AGREEMENT (IJEPA) 

TERHADAP SEKTOR INDUSTRI OTOMOTIF INDONESIA. Program Studi Hubungan 

Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 

Sektor Industri Otomotif telah disepakati oleh Indonesia dan Jepang sebagai salah 

satu sektor yang menjadi prioritas di dalam Kesepakatan Indonesia - Japan Economic 

Partnership Agreement (IJEPA), baik Indonesia maupun Jepang terlihat sama-sama 

memiliki kepentingan yang besar di dalam sektor Industri Otomotif. Tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengevaluasi kerugian dan keuntungan yang telah didapatkan 

oleh pihak Indonesia dari kerjasama yang terdapat dalam kesepakatan IJEPA.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data berupa wawancara dan studi pustaka. Analisis data terdiri dari tahap 

mengumpulkan data, pengkategorian data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Kerangka konseptual yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Konsep Issue Linkage, 

Konsep Global Value Chain (GVC) serta Konsep Global Commodity Chain (GCC). 

Penelitian ini menghasilkan bahwa Indonesia - Japan Economic Partnership 

Agreement belum berhasil memberikan hasil keuntungan yang optimal dan setara bagi 

pihak Indonesia khususnya dalam sektor yang terkait industri otomotif. Dalam sektor 

otomotif, skema USDFS tidak hanya membuat Indonesia mengalami kerugian berupa 

penurunan pendapatan akibat pembebasan tarif bea masuk terhadap sejumlah produk 

impor dan bahan baku dari Jepang, namun juga terdapat beberapa keputusan dan 

kebijakan yang justru terkesan kontradiktif dengan poin–poin dari tujuan awal kerjasama 

IJEPA bagi Indonesia, yang berpeluang untuk mereduksi dan bahkan menghambat fungsi 

yang sedang dikerjakan oleh program MIDEC, yaitu; mendorong pembangunan kapasitas 

(capacity building) dan peningkatan daya saing sektor industri manufaktur otomotif 

dalam negeri yang turut mencakup penyerapan tenaga lokal, peningkatan kualitas SDM 

dan transfer IPTEK bagi pihak Indonesia. 

 
Kata kunci : IJEPA, Industri Otomotif, Pembangunan Kapasitas, Peningkatan Daya Saing,  

                        Kontradiktif, USDFS, MIDEC. 
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ABSTRACT 

BIMO SATRIO KUSUMO MURTONO, NIM D0414012, THE EVALUATION OF 

INDONESIA – JAPAN ECONOMIC PARTNERSHIP AGREEMENT TOWARDS THE 

INDONESIA’S AUTOMOTIVE INDUSTRY. International Relation Department, Faculty Of 

Social And Political Science, University of Sebelas Maret, Surakarta. 

The automotive industry sector have been approved by the Indonesia and Japan 

governments as one of the main priority in Indonesia – Japan  Economic Partnership 

Agreement (IJEPA), both Indonesia and Japan exhibited their great national interest 

towards the automotive industry sector through this bilateral partnership. The purpose 

of this study is to evaluating the advantages and the disadvantages that have been 

obtained by the Indonesian side from the partnerships contained in the IJEPA 

agreement. 

This research uses a qualitative approach with literature review and interview as 

method to collect all the available datas. Data analysis consisted of multiple steps such as 

data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusion. The 

conceptual framework used in this research is consisted of Issue Linkage concept, Global 

Value Chain (GVC) concept, and the Global Comodity Chain (GCC) concept. 

This research deduced that Indonesia - Japan Economic Partnership Agreement 

have not yet delivering optimal and equivalent result for the Indonesia, particularly in the 

sector which related to automotive industry. In the automotive sector, the USDFS 

scheme does not only make Indonesia suffer losses in the form of lower income due to 

exemption of import duties on a number of imported products and raw materials from 

Japan, but also because there are several decisions and policies that seem contradictory 

to the points of the initial goal of IJEPA cooperation for Indonesia, which has the 

potential risk to reduce and even hamper the purposes that being worked on by the 

MIDEC program, such as; encouraging capacity building program and improving the 

competitiveness of the domestic automotive manufacturing sector which also includes 

the increased number of local workers recruitment target, improving the quality of 

human resources and also science & technology transfer for the Indonesian side. 

 

Keywords : IJEPA, Automotive Industry, Capacity Building, Competitiveness                       

Improvement, Contradictory, USDFS, MIDEC. 
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